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RINGKASAN

Kondisi keuangan berperan penting untuk mengetahui kinerja perusahaan sehingga
bisa mengambil keputusan yang tepat untuk melaksanakan tanggung jawab sosial.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana tanggung jawab sosial
pada Perusahaan Kompor Bintang Tiga Malang dipengaruhi oleh profitabilitas,
likuiditas, dan kondisi keuangan berbasis solvabilitas secara simultan. Penelitian ini
menggunakan strategi kuantitatif. Informasi yang digunakan adalah informasi
opsional sebagai laporan keuangan Perusahaan Kompor Bintang Tiga Malang mulai
tahun 2018-2022. Teknik pemeriksaan informasi adalah penyelidikan proporsi
moneter dan regresi linear berganda. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
tanggung jawab sosial dengan nilai t sebesar 5,764, likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap tanggung jawab sosial dengan nilai t sebesar 4,716, dan solvabilitas
berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab sosial dengan nilai t sebesar 4,286.
Temuan ini didukung oleh temuan penelitian. Tanggung jawab sosial perusahaan
kompor bintang tiga secara signifikan dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas secara keseluruhan, dengan t hitung = 12,020. Berdasarkan hasil
eksplorasi tersebut, penting bagi Perusahaan Kompor Bintang Tiga Malang untuk
menghitung keadaan moneter sebagai perangkat dinamis, salah satunya adalah
melakukan kewajiban sosial.

Kata Kunci: Kondisi Keuangan, Likuiditas, Profitabilitas, Solvabilitas, Tanggung
Jawab Sosial
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam bisnis, tanggung jawab sosial mengacu pada komitmen untuk
menjalankan bisnis dengan cara yang bertanggung jawab secara moral dan hukum
dan memberikan dampak positif bagi kehidupan pekerja, penduduk setempat, dan
masyarakat umum. Korporasi menjunjung tinggi Hukum Moralitas apakah itu ada
atau tidak karena melihat perusahaan sebagai agen moral dalam hal tanggung jawab
sosial. Betapapun pentingnya menjaga lingkungan di sekitar kita, tanggung jawab
sosial juga menawarkan pergeseran kesadaran masyarakat. Ini dapat dibaca sebagai
perusahaan yang tidak mengutamakan kepentingannya sendiri tetapi memiliki
kewajiban untuk bertindak secara bertanggung jawab secara sosial terhadap
masyarakat. Saat ini, sebuah bisnis perlu peduli terhadap lingkungan tempatnya
bekerja agar dapat bertahan. Program tanggung jawab sosial perusahaan menjalankan
kepedulian perusahaan. Secara umum, tanggung jawab sosial perusahaan mengacu
pada strategi perusahaan untuk membangun Kkeselarasan atau integrasi antara
tantangan ekonomi, lingkungan, dan sosial serta mampu memenuhi harapan setiap
pemegang saham, baik pelanggan maupun pemangku kepentingan. Tanggung jawab
sosial adalah kewajiban yang dimiliki organisasi kepada semua pihak yang terlibat,

termasuk  masyarakat luas dan lingkungan fisik tempatnya bekerja.



Ungkapan "tanggung jawab sosial perusahaan™ (CSR) digunakan untuk
menggambarkan cara tertentu di mana bisnis dapat memenuhi tanggung jawab
mereka terhadap lingkungan sosial. Tanggung jawab sosial perusahaan didefinisikan
sebagai aksesibilitas informasi keuangan atau non keuangan pada interaksi organisasi
dengan lingkungan sosial dan lingkungan, seperti yang dinyatakan dalam laporan
tahunan bisnis atau laporan sosial yang terpisah. Selain menjamin kelangsungan
hidup dan kelestarian lingkungan, tanggung jawab sosial juga mencakup terjaminnya
kesejahteraan karyawan, masyarakat, dan masyarakat luas, serta kenyamanan dan
keamanan barang dan jasa. Sudut pandang perusahaan secara tidak langsung akan
diubah dengan meningkatkan pengetahuan publik tentang efek dari tindakan
operasionalnya. Tanggung jawab sosial tidak lagi dianggap sebagai biaya yang
menurunkan pendapatan, tetapi sebagai investasi untuk membantu perusahaan
meningkatkan reputasinya dan memastikan keberadaannya. Dukungan ini akan dicari
sehingga tindakan perusahaan adalah untuk melakukannya. Pemangku kepentingan
adalah orang-orang yang berkepentingan dengan perusahaan yang memiliki potensi
untuk mempengaruhi atau dipengaruhi oleh operasinya.

Salah satu hal yang mungkin mengindikasikan apakah suatu perusahaan berada
dalam kesehatan keuangan yang baik atau buruk adalah situasi keuangannya. Analisis
laporan keuangan suatu perusahaan sangat penting karena laporan keuangan
digunakan untuk mengetahui kesehatan perusahaan dan diharuskan untuk
membandingkan kondisi keuangan perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang untuk mengetahui apakah perusahaan tersebut berkembang atau tidak.



Perbandingan ini membantu perusahaan menentukan keputusan apa yang harus
diambil untuk tahun mendatang yang akan konsisten dengan kesehatan perusahaan.
Proses mengevaluasi situasi keuangan bisnis secara kritis untuk memberikan panduan
dalam memilih pilihan terbaik selama periode waktu tertentu dikenal sebagai
"kesehatan perusahaan”. Satu-satunya tujuan laporan keuangan adalah untuk menilai
keadaan keuangan perusahaan sehingga manajer dapat secara akurat menilai apakah
ada masalah dengan situasi keuangan bisnis.

Korporasi berkembang dengan kecepatan yang lebih cepat di era globalisasi
saat ini, yang meningkatkan standar daya saing internal. Tentu saja hal ini membuat
pelaku bisnis harus tetap bertahan dan meningkatkan kinerja keuangannya agar dapat
bersaing dengan bisnis lainnya. Ketika manajemen berhasil menghasilkan uang
sebanyak mungkin bagi organisasi, itu akan menjadi indikasi kinerja yang baik.
Bisnis akan terus ada berkat pendapatan yang terus dihasilkannya. Karena Kinerja
keuangan merupakan indikator kesehatan keuangan perusahaan, kinerja keuangan
perusahaan yang buruk ditentukan oleh kesehatan keuangan perusahaan yang buruk.
Akibatnya, memahami bagaimana meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sangat
penting untuk bisnis. Karena semua operasi bisnis akan berdampak pada kehidupan
orang-orang di sekitarnya, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk tidak hanya
mengejar keuntungan maksimum dan kesejahteraan setiap pemegang saham yang
telah berinvestasi di perusahaan, tetapi juga untuk meningkatkan kehidupan mereka.

di dekat sini.



Kesinambungan bisnis selalu dikaitkan dengan kapasitas manajemen untuk
mengarahkan organisasi menuju kelangsungan hidup. Keadaan sebenarnya dari
kesehatan perusahaan dapat ditentukan oleh situasi keuangannya. Perusahaan dengan
kondisi keuangan yang baik akan menghadapi lebih banyak tekanan dari pihak luar
untuk secara terbuka mengakui tanggung jawab sosial mereka. Di perusahaan yang
sakit, ada beberapa masalah kelangsungan usaha (kelangsungan hidup suatu badan
usaha, dimana suatu badan dianggap mampu mempertahankan usahanya dalam
jangka panjang). Kemungkinan besar Kantor akan memperoleh opini audit
kelangsungan wusaha jika kondisinya menjadi lebih mengkhawatirkan atau
meyakinkan(bertahan hidup). Sebaliknya, auditor tidak pernah memberikan opini
audit going concern untuk bisnis yang tidak pernah mengalami kesulitan keuangan.
Seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi keuangannya dalam industri dan
aktivitas ekonomi yang lebih luas memberikan wawasan tentang perkembangan
perusahaan. Kemungkinan menerima evaluasi yang menguntungkan akan lebih tinggi
untuk bisnis dengan pertumbuhan laba yang besar karena bisnis ini seringkali
memiliki laporan yang adil. Bisnis yang mengalami pertumbuhan negatif lebih
cenderung mengajukan kebangkrutan. Kemungkinan bahwa suatu perusahaan dapat
runtuh atau bangkrut meningkat seiring dengan seberapa buruk atau tidak stabilnya
situasi keuangannya. Kondisi keuangan harus selalu normal, dan perusahaan pasti
akan tumbuh selama lingkungan menerimanya.

Peralatan memasak, khususnya kompor minyak yang terbuat dari plat stainless

steel dan menggunakan bahan bakar seperti minyak tanah, diproduksi oleh



Perusahaan Kompor Bintang Tiga. Korporasi ini telah bersaing dengan bisnis penting
lainnya dan terlibat dalam kegiatan sosial di luar kota. Lokasinya sangat strategis di
lingkungan, dan banyak mahasiswa dari perguruan tinggi lain telah memanfaatkannya
untuk belajar dan menjalankan penelitian. Peningkatan kondisi keuangan pada
perusahaan kompor bintang Tiga tergantung pada persediaan bahan baku dan
permintaan. Jika permintaan dan bahan baku masih stabil maka kondisi keuangannya
akan meningkat. Sebaliknya jika permintaan dan bahan bakunya mengurang atau
kurang stabil, maka kondisi keuangannya akan menurun. Perusahaan Kompor
Bintang Tiga memiliki permasalahan lain seperti semakin banyaknya permintaan
tetapi karyawannya kurang.

Penulis memutuskan untuk memilih judul “PENGARUH KONDISI
KEUANGAN TERHADAP TANGGUNG JAWAB SOSIAL DI PERUSAHAAN
KOMPOR BINTANG TIGA” berdasarkan konteks permasalahan yang diangkat di
atas.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah Kondisi keuangan berbasis profitabilitas perusahaan kompor
bintang tiga berdampak signifikan terhadap tanggung jawab sosialnya?
2. Apakah Kondisi keuangan berbasis likuidasi Perusahaan Kompor
Bintang Tiga berpengaruh signifikan terhadap tanggung jawab
sosialnya?
3. Apakah tanggung jawab sosial perusahaan kompor bintang tiga sangat

bergantung pada Kondisi keuangan berbasis solvabilitas?



4. Apakah situasi keuangan yang didasarkan pada profitabilitas, likuiditas,
dan solvabilitas mempengaruhi tanggung jawab sosial secara
bersamaan?

1.3. Tujuan Penelitian

1. ldentifikasi apakah kondisi keuangan Perusahaan Kompor Bintang Tiga,
berdasarkan profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas, berdampak besar pada
tanggung jawab sosial.

2. Memastikan apakah tanggung jawab sosial Perusahaan Kompor Bintang Tiga
secara simultan dipengaruhi oleh kondisi keuangan berdasarkan profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas.

1.4. Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoretis
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberi pencerahan baru
dan memberikan ide dan referensi kepada para sarjana di masa depan.
B. Manfaat Akademis
Temuan penelitian ini diantisipasi untuk memajukan teori ekonomi secara
signifikan dan berfungsi sebagai tolok ukur untuk penelitian masa depan

tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

C. Manfaat Praktis

1. Bagi Pemilik Perusahaan Kompor Bintang Tiga



Temuan studi diharapkan untuk dikonsultasikan oleh organisasi
ketika merumuskan kebijakan yang ditujukan untuk meningkatkan
tanggung jawab sosial perusahaan.

Bagi Pemerintah

Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi
bagi regulator, dalam hal ini IAl, untuk mengkaji apakah tanggung
jawab sosial masih dapat digolongkan sebagai pengungkapan

sukarela atau perlu diubah menjadi pengungkapan wajib.
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